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Abstrak

Salah satu model pembelajaran yang dapatsmelibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaraniadalah model pembelajaran
Giuided Inquiry dengan metode Picforial Riddle. Penelitian ini bertujuan 'untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa dengan menerapkan model pembelajaran, 'Guided ‘Inquiry dengan/Metode Pictorial Riddle pada pelajaran biologi
siswa kelas XI IPA 4 MAN 2 Jember tahun pelajaran, 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan sebanyak 2|siklus. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara,
dokumentasi, dan metode tes. Desain /penclitian ini menggunakan model.siklus Kemmis & McTaggart. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatanyaktivitas belajar/ Biologi: Rata- rata aktivitas belajar siswa prasiklus sebesar
52,48, siklus 1 sebesar 64,8 dan siklus 2isebesar76;48. Peningkatan aktivitas siswa dari pra siklus ke siklus 2 sebesar 24%.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar /Biologi siswa. Persentase ketuntasan hasil
belajar kognitif prasiklus sebesar. 8,82%, meningkat.menjadins2;94%.pada siklus 1, sedangkan persentase ketuntasan hasil
belajar kognitif siklus 2 meningkat menjadi 85;29%. Peningkatan hasil-belajar siswa dari pra siklus ke siklus 2 sebesar
76,47%. Rata-rata kelas hasil belajar afektif siklus 1 sébesar 78,82 meningkat menjadi' 83,9 pada siklus 2. Rata-rata aspek
psikomotorik semakin meningkat. juga dengan persentase 82,17% pada, siklus 1 dan/meningkat menjadi 88,11% pada
siklus 2. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan ‘bahwa Guided Inquiry dengan metode Pictorial Riddle dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajarsiswa.

Kata Kunci: Model pembelajaran Guided inquiry, metode Pictorial Riddle, aktivitas belajar, hasil belajar.

Abstract

One of learning models that can involve active students in the learning process is Guided Inquiry learning model with method Pictorial
Riddle. This research had purpose to improve the activity and biology students achievement by implementing Guided Inquiry learning
model with Riddle Pictorial Methods in biology class XI IPA 4 MAN 2 Jember academic year 2014/2015. The type of research was a
classroom action research (CAR) that was conducted in two cycles. Data collection techniques wed are observation, interview,
documentation, and test. This research design using Kemmis & McTaggart cycle model. The results showed that there were increased
activity of studying biology. The average student learning activities pre cycle of 52.48, the first cycle of 64.8 and 76.48 second cycle.

The result also shows that there is an increase in Biological students achievement. Percentage mastery cognitive learning achievement
outcomes pre cycle of 8.82%, increased to 52.94% in the first cycle, while the percentage result of the kognitive mastery learning
achievement second cycle increased to 85.29%. Improving student learning outcomes of pre cycle to second cycle at 76.47%. The
average grade of affective learning outcomes first cycle of 78.82 increased to 83.9 in second cycle. Average psychomotor aspect is
also increase also with the percentage of 82.17% in first cycle and increased to 88.11% in second cycle. So, it concluded that the
Guided Inquiry learning model with Pictorial Riddle method enhanced the activities and the achievement of learning it was concluded.

Keywords: Learning Guided Inquiry model, Pictorial Riddle method, students activity, students learning achievement
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Pendahuluan

Era globalisasi saat ini, ilmu pengetahuan yang
didukung oleh teknologi semakin berkembang pesat dan
semakin maju. Masyarakat harus dibekali dengan IPTEK
agar mampu mengimbangi kemajuan tersebut. Pendidikan
memang mempunyai arti penting dalam kehidupan yakni
berperan sebagai sebuah proses dengan metode-metode
tertentu  sehingga orang memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan
kebutuhan [1]. Oleh sebab itu, aktivitas dalam mendidik
yang dilakukan oleh seorang guru merupakan suatu
pekerjaan yang memiliki tujuan sistematis sehingga dalam
pelaksanaannya menuntut suatu  proses  yang
berkesinambungan di setiap jenis dan jenjang pendidikan
[2]. Aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat jika
guru dalam proses pembelajaran menggunakan metode
yang bervariasi, seperti halnya yang dikemukakan oleh'[3]
bahwa penggunaan metode mengajar yang bervariasi_dapat
menggairahkan belajar anak didik.

Hasil observasi awal yang penelitidakukan di MAN 2
Jember dan melalui wawancara dengan guru Biologi kelas
XI IPA bahwa pembelajaran Biologi sering mengalami
kendala-kendala dalam proses belajar mengajar;, ‘yakni
aktivitas dan hasil belajar siswa yang rendah.  /Hasil
wawancara dengan salah/Satu’guru juga mengatakan lbahwa
siswa tampak malas untuk membaca dan mudah jenuh
dalam mengikuti pelajaran, Rendahnya hasil belajar siswa
tersebut  disebabkan siswa tergolong “pasif dalam
pembelajaran dikelas. Oleh' karena itu,, dibutuhkan suatu
tindakan perbaikan untuk dapat meningkatkan aktivitas
dan hail belajar siswa kelas X1 IPA 4.

Pembelajaran menurut. [4] dapat| diartikan sebagai
suatu proses komunikasi yang memiliki ‘tujuan” tercapainya
perubahan perilaku melalui, interaksi ‘antara’ pendidik
dengan peserta didik dan antar peserta didik==Salahsatu
model pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran’ | adalah | dengan “cara
menerapkan model pembelajatan yang dapat
mengembangkan aktivitas dan kreatiyitas siswar» Model
pembelajaran  merupakan kerangka, Kkomseptual yang
menggambarkan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar [5]. Salah satunya yaitu model pembelajaran
Guided Inquiry. Pembelajaran berbasis Guided Inquiry
adalah suatu proses melatih siswa untuk menginvestigasi
dan menjelaskan fenomena yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, Guided Inquiry juga melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis,
sehingga dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan
percaya diri[6]. Adapun metode pembelajaran yang
seyogyanya adalah dengan menekankan pada pembelajaran
yang membuat siswa lebih tertarik dengan materi yang
diajarkan sehingga siswa akan memberikan perhatian yang
lebih terhadap materi yang disampaikan karena menurut
[7] metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal Salah
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satu metode pembelajaran yang memicu ketertarikan siswa
adalah dengan metode Pictorial Riddle. Metode Pictorial
Riddle memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memecahkan masalah yang diberikan guru, melalui
gambar, peragaan atau situasi yang berhubungan dengan
fenomena atau peristiwa Biologi yang ada dalam kehidupan
sehari-hari [8]. Jadi, metode Pictorial Riddle dapat
digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dan materi
yang diajarkan akan bertahan lebih lama dalam ingatan
siswa, serta meningkatkan daya analisis siswa. Siswa akan
mulai berfikir kritis dan kreatif dalam menemukan
penyelesaian dari masalah yang diberikan oleh guru dengan
cara berdiskusi dengan kelompok.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran Guided Inquiry dengan metode Pictorial
Riddle dalam pelajaran Biologi sub pokok bahasan Alat
Indera pada Manusia siswa kelas XI IPA 4 MAN 2 Jember
tahun pelajaran 2014/2015.

Metode Penelitian

Penelitian' ini¢ dilaksanakan di MAN 2 Jember pada
semesters genap tahun “pelajaran 2014/2015 pada bulan
Maret-Aprils2015..Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah Isiswa_kelas, X1 IPAy 4., Jenis Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). PTK yang dilaksanakan menggunakan model
dari Kemmis & McTaggart., Model ini merupakan
pengembangan konsep dasar dari K. Lewin, hanya saja
Komponen tindakan (acting) [dan pengamatan (observing)
sebagairsatu kesatuan. Model ini menjelaskan bahwa setiap
perangkat .berisi ‘empat komponen sebagai siklus atau
putaran-kegiatansyang terdiri/dari: perencanaan, tindakan,
pengamatan;=dan refleksi [9]. Metode yang digunakan
untuk.mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:
metode observasi; metode  wawancara; metode
dokumentasi; metode tes: Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Analisis'data dilaksanakan pada hasil observasi
aktivitas..siswa dan/hasil belajar siswa (kognitif, afektif,
psikomeotor)."/Adapun data yang dianalisis adalah:

a. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa,
maka dapat dihitung menggunakan rumus:

Pa= x 100%

Keterangan:
Pa = persentase aktivitas belajar
a = total skor komponen penilaian aktivitas yang dicapai
_ jumlah skor maksimal dari komponen penilaian
~ aktivitas siswa

b. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa secara
klasikal, maka dapat dihitung menggunakan rumus:
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M 2 100%
M

Keterangan:

Pk = persentase ketuntasan hasil belajar secara klasikal
m = jumlah siswa tuntas

M = jumlah siswa keseluruhan

Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa dinyatakan

sebagai berikut:

* daya serap perorangan, seorang siswa dikatakan
tuntas apabila mencapai hasil > 75dari nilai
maksimal 100.

* daya serap klasikal, suatu kelas dikatakan tuntas
apabila telah mencapai minimal 85% siswa telah
mendapat nilai > 75 dari nilai maksimal«100
(disesuaikan dengan KKM MAN 2 Jember)

Adapun untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar
siswa berdasarkan aspek afektif sdanspsikomotor secara
klasikal dapat dihitung menggunakan rumus:

Hasil penilaian 2-gkor yan.g c?lperoleh o
afektif - > skor indikatox x 100%
afektif/psikomotorik

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah (1), metode observasi;, (2) “metode
wawancara; (3) metode dokumentasi; (4) metodestes.

Hasil Penelitian

a. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa yang diukur digolongkan ke
dalam 5 kriteria, yakni: sangat aktif (85%=<P<100%), aktif
(70%=<P<85%), cukup aktif (55%<P<75%), Kurang=aktif
(40%=<P<55%), dan sangat kurang aktif (25%=<P<40%):
Adapun persentase penilaian aktivitas belajar siswa selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Persentase aktivitas belajar siswa

Persentase aktivitas belajar siswa

Kriteria
Prasiklus Siklus I Siklus II
Sangat aktif 0,00% 0,00% 17,6%
Aktif 11,77% 44,11% 41,2%
Cukup Aktif 35,29% 38,24% 41,2%
Kurang Aktif 26,47% 14,71% 0,00%
Sangat kurang aktif 26,47% 2,94% 0,00%

Berdasarkan tabel persentase aktivitas belajar siswa
tersebut dapat diketahui peningkatan keaktifan belajar
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siswa dari prasiklus, siklus I, dan siklus II yang dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Histogram persentase aktivitas belajar siswa

b. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa yang diukur meliputi hasil belajar
kognitif berupa nilai tes hasil belajar yang dilaksanakan
tiap_akhir siklusiydany hasil belajar afektif siswa, meliputi
sikap «disiplin, tanggungjawab, sopan, menghargai
pendapat,smdan* kemampuan » bertanya. Hasil belajar
psikomotorik siswa yang.di nilai‘meliputi keterampilan dan
ketepatan/dalam melakukan percobaan. Adapun persentase
hasil belajansiswa adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Persentase hasil belajar kognitif siswa

Tahap nilai Jumlah ' Presentas Rata-rata
pembelajaran siswa e (%) kelas £SD
Pra siklus 275 3 8.82  56,71£12,67
<75 31 91,18
Siklus..1 <75 18 52,94  69,97+10,87
<75 16 47,06
Siklus2 <75 29 85,29  78,29+6,03
<75 5 17,65
Peningkatan pra siklus dan 44,12 13,26
siklus 1
Peningkatan siklus 1 dan 32,35 8,32

siklus 2

Berdasarkan tabel, persentase hasil belajar kognitif
siswa menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa
telah meningkat dari kegiatan pembelajaran sebelum
tindakan (pra siklus) sampai kegiatan pembelajaran setelah
tindakan (siklus 1 dan 2). Tabel tersebut menunjukkan pra
siklus ke siklus 1 meningkat sebesar 44,12% dengan
peningkatan sebanyak 15 siswa. Selanjutnya dari siklus 1
ke siklus 2 meningkat sebesar 32,35% dengan peningkatan
sebanyak 11 siswa. Ketuntasan klasikal suatu kelas
dinyatakan tuntas apabila terdapat 85% atau lebih telah
mencapai ketuntasan individual. Jadi, hasil belajar siswa
pada siklus 1 belum dikatakan tuntas karena kurang dari
85% sedangkan siklus 2 sudah dikatakan tuntas karena
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lebih dari 85% yaitu sebesar 85,29%. Terjadinya
peningkatan hasil belajar dari pra siklus hingga siklus 2,
telah menunjukkan bahwa model pembelajaran Guided
Inquiry dengan Pictorial Riddle dapat meningkatkan hasil
belajar hingga mencapai ketuntasan secara klasikal.
Peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa aspek kognitif
dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Histogram Analisis Peningkatan Hasil Belajar
Aspek Kognitif.

Hasil belajar aspek afektif siswa juga telahumeningkat
dari siklus 1 pertemuan 1 sampai siklus 2 pertemuan. 4;
perbandingan  hasil  belajar o+ aspek  wafektif » ‘siswa
menunjukkan persentase rata-rata pada siklussl¥pertemuan
1 sebesar 76,91%, pada siklus 1 “pertemuan 2 scbesar
80,73%, dengan demikian, rata-ratasmilail afektif |siklus 1
adalah 78,82%. Pada siklus 2 pertemuan Jdvsebesar 82,49%
dan pada siklus 2 pertemuan 2 sebesar 85,29%, dengan
demikian rata-rata nilai afektif siklus 2 adalah"83,9% .

Hasil  belajar aspek  psikomotor  mengalami
peningkatan berdasarkan ‘hasil observasiiyang “dilakukan
pada siklus 1 pertemuan 2 ‘dan siklus 2 “pertemuan®2.
Perbandingan hasil belajar " aspek psikomotor siswa
menunjukkan pada siklus 1 ‘pertemuan 1 ‘sebesar 80,51%,
pada siklus 1 pertemuan 2 ‘sebesar 83,82%, %, dengan
demikian rata-rata nilai psikemetorik siklus 1" ‘adalah
82,17%. Pada siklus 2 pertemuan 1 sebesar'87,5%dan pada
siklus 2 pertemuan 2 sebesar 88,73%, dengan’ demikian
rata-rata nilai psikomotorik siklus 2 adalah 88,12%. Maka,
terlihat bahwa hasil belajar aspek psikomotor=siswa_telah
meningkat.

Adapun peningkatan hasil belajar siswa aspek afektif
dan aspek psikomotor tergambar dalam Gambar 3 dan
Gambar 4 sebagai berikut.
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Gambear 3. Histogram Peningkatan Hasil Belajar Aspek
Afektif
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Gambar 4. Histogram Peningkatan Hasil Belajar Aspek
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Pembahasan

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas XI IPA 4
MAN 2 Jember. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada pelajaran
Biologi.dengan model pembelajaran Guided Inquiry dengan
Pictorial Riddles Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus.
Siklus, 1 dan'siklus 2 masing-masing terdiri atas 3
pertemuan, 2 pertemuan, untuk proses pembelajaran dan 1
pertemuan untuk ‘ujian, Berdasarkan data hasil penelitian
yang felah dilakukan terlihat, bahwa aktivitas dan hasil
belajar siswaimeningkat mulai‘dari pra siklus, siklus 1 dan
siklus 2.

Penelitian tindakan kelas| ini dilakukan dengan
menerapkan model pembelajatan Guided Inquiry dengan
Pictorial Riddle. Pembelajaran' Guided Inquiry yaitu sebuah
pembelajaran yang mana dalam pembelajaran ini guru
mempunyai_petan ‘aktif dalam jmenentukan permasalahan
dan_~tahap-tahap /pemecahannya, Guided Inquiry ini
digunakantbagi_siswa yang kurang berpengalaman belajar
dengan “pembelajaran Inqguiry. Adanya model ini siswa
belajar lebih berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari
guru “hingga siswa dapat memahami konsep-konsep
pelajaran [10]. Adapun metode Pictorial Riddle merupakan
metodesyang mempresentasikan informasi ilmiah dalam
bentuk “gambar yang /diperlihatkan secara jelas kepada
siswa kemudian diajukan pertanyaan berdasarkan riddle
oleh guru [11].

Jadi, penerapan Guided Inquiry apabila dipadukan
dengan metode Pictorial Riddle akan mampu mengajak
siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran serta lebih
mudah dalam memahami materi pelajaran dikarenakan
adanya bimbingan yang dilakukan oleh guru di dalam
proses belajar mengajar, dapat meningkatkan tingkat
keterampilan berfikir atau daya analisis siswa dengan
adanya proses menemukan konsep yang ada dalam sebuah
materi pelajaran. Berdasarkan pembelajaran yang telah
dilakukan peneliti, respon siswa pada pembelajaran yang
dilakukan sangat baik.

a. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa

Hal pertama yang diamati dalam penerapan model
pembelajaran Guided Inquiry dengan Pictorial Riddle
adalah aktivitas siswa dalam belajar. Berdasarkan hasil
observasi awal (pra siklus) menunjukkan bahwa aktivitas
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belajar siswa kelas XI IPA 4 MAN 2 Jember dikategorikan
kurang aktif. Prinsip belajar adalah berbuat, berbuat
mengubah tingkah laku, jadi melakukan tindakan. Tidak
ada belajar kalau tidak ada aktivitas, itulah sebabnya
aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting
didalam interaksi belajar[12]. Hal ini mendasari peneliti
untuk mengamati aktivitas siswa. Berdasarkan data pada
tahap prasiklus, tidak ada siswa yang mendapat kriteria
sangat aktif, bahkan persentase keaktifan siswa cukup aktif,
kurang aktif, dan sangat kurang aktif memiliki persentase
lebih besar dari pada kategori aktif. Hasil pada siklus 1,
kriteria sangat kurang aktif sudah sangat menurun menjadi
2,94% dari 26,47% saat pra siklus. Hal ini berarti dalam
pembelajaran siklus 1 terjadi peningkatan aktivitas belajar
siswa. Demikian pula pada siklus 2, kriteria sangat kurang
aktif sudah mencapai 0,00% dan kriteria terbesar adalah
aktif dan cukup aktif yakni sebesar 41,2%, sedangkan
sangat aktif sebesar 17,6%. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan' medel
pembelajaran Guided Inquiry dengan metode Pictorial
Riddle mengalami peningkatan dari prasiklusySiklus ly«dan
siklus 2.

Peningkatan aktivitas belajar tersebut dikarenakan
siswa sudah semakin bisa beradaptasi ‘dengan penerapan
model pembelajaran Guided dnquiry dengan’ Pictorial
Riddle. Hal ini dikarenakansmodelypembelajaran’ Guided
Inquiry dengan Pictorial { Riddleplebih mengajak siswa
melakukan aktivitas agar dapat menemukan konsep materi
yang sedang dipelajari. Seorang anak berpikir sepanjang ia
berbuat. Tanpa perbuatan anak tidak “berpikir dengan
optimal, agar anak berpikir sendiri, “ia “harus diberi
kesempatan untuk berbuat 'sendiri[13].".Olgh-.sebab itu;
dalam proses pembelajaran menggunakan “medel
pembelajaran  Guided Inquiry, dengan' “Pictorial sRiddle
siswa diajak untuk diskusi agaridapat berbagi pengetahuan
dengan teman-temannya melalui permasalahan.~berupa
teka-teki bergambar yang diberikan oleh guru, melakukan
pengamatan maupun percobaan secara langSung.

b. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa yang diukur.dalam,penelitian ini
ada tiga aspek, yakni aspek kognitif;. afektif dan
psikomotor. Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus™1
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
siswa dengan penerapan model pembelajaran Guided
Inquiry dengan Pictorial Riddle, yaitu dari ketuntasan
8,82% menjadi 52,94% dengan peningkatan 44,12%, akan
tetapi untuk ketuntasan hasil belajar tersebut belum
mencapai target yaitu ketuntasan klasikal yang telah
ditetapkan di MAN 2 Jember yakni >85% dari seluruh
siswa yang mendapat nilai >75, sehingga perlu adanya
tindakan  perbaikan  agar  dapat = menyelesaikan
permasalahan di kelas XI IPA 4 MAN 2 Jember.
Berdasarkan analisis data hasil ulangan harian siklus 2
yang dilakukan pada siswa kelas XI IPA 4, menunjukkan
bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa aspek
kognitif adalah 85,29%. Terjadi peningkatan sebanyak
32,35% dari siklus 1 dengan persentase 52,94% meningkat
menjadi 85,29%. Peningkatan hasil belajar siswa dari pra

ARTIKEL ILMIAH MAHASISWA, 2015, 1 (1): 1-6

siklus ke siklus 2 sebesar 76,47%. Persentase hasil ulangan
harian tersebut telah mencapai ketuntasan sesuai dengan
ketetapan yang berlaku di MAN 2 Jember yakni 85%. Hal
ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam proses
pembelajaran tidak semata-mata dipengaruhi oleh guru
maupun model/metode/strategi yang diterapkan tetapi juga
kemauan siswa itu sendiri untuk belajar. Hal ini dikuatkan
oleh [14] bahwa keberhasilan belajar siswa dipengaruhi
adanya hal-hal yang sifatnya generik atau umum yang
berlaku bagi siapapun, yaitu membutuhkan waktu, latihan,
dan juga pengalaman berhasil. Hal tersebut juga di dukung
oleh pendapat [15] salah satu peran guru dalam proses
pembelajaran adalah sebagai fasilitator, moderator dan
motivator. Guru berperan sebagai fasilitator adalah guru
memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar
mengajar. Guru berperan sebagai moderator yaitu guru
mengatur kegiatan belajar siswa, menarik kesimpulan atau
Jawaban masalah sebagai hasil belajar. Kemudian, peran
guru_sebagai motivator dalam pembelajaran adalah guru
harus ‘dapat mmerangsang dan memberi dorongan serta
kekuatan untuk melakukan kegiatan belajar, baik individual
maupun, kelompok." Hasil belajar siswa telah mencapai
ketuntasan pada, siklus 2 dan berdasarkan analisis data
hasil» _belajar ™ siswa', menunjukkan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar“siswa selama penerapan model
pembelajatan’ Guided _Inquiry” dengan Pictorial Riddle
dalam proses pembelajaran.

Hasil' sbelajar —afektif | siswa juga mengalami
peningkatan yakni berdasarkan analisis hasil belajar aspek
afektif secara  klasikal juga menunjukkan adanya
peningkatan hasil /belajar selama siklus 1 dan siklus 2.
Hasilnya .menunjukkan bahwa persentase hasil belajar
aspek: afektif# pada siklus' 1 sebanyak 78,82%, dan
meningkat pada”siklus 2 sebanyak 83,9%. Peningkatan
hasil belajar.aspek afektif secara klasikal tidak begitu besar,
namun-disetiap pertemuan terdapat perubahan ke arah yang
lebih baik.

Hasil belajar psikomotorik siswa juga meningkat,
yakni Tberdasarkan ,analisis data hasil belajar aspek
psikomotorik menunjukkan secara klasikal siswa yang
semakin meningkat, hal ini ditunjukkan dengan persentase
82,17% pada.siklus'1 dan meningkat menjadi 88,11% pada
siklus© 2. Meningkatnya hasil belajar siswa aspek
psikomotorik, semakin menunjukkan bahwa dalam proses
belajar siswa juga membutuhkan proses untuk dapat
melakukan sesuatu yang bisa menunjang pemahaman
mereka terhadap materi yang sedang mereka pelajari.

Capaian rerata nilai afektif maupun psikomotorik pada
siklus 1 khususnya pertemuan pertama sudah baik
meskipun tidak sebaik pada siklus 2. Hal ini dikarenakan
siswa belum terbiasa dengan kegiatan pembelajaran
Guided Inquiry dengan Pictorial Riddle vyakni pada
pertemuan pertama siswa masih melakukan proses adaptasi
terhadap model pembelajaran yang digunakan guru. Siswa
juga masih membutuhkan waktu cukup lama dalam
memahami permasalahan yang diberikan oleh guru. Hal ini
merupakan proses belajar. Belajar adalah perubahan
tingkah laku yang didapat disebabkan adanya latihan dan
pengalaman diri dalam interaksi dengan lingkungannya.
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Perubahan yang terjadi berbentuk kecakapan, keterampilan,
maupun sikap. Jadi, tahapan perbaikan hasil belajar dalam
ranah afektif ini dapat dikatakan bahwa siswa sudah mulai
menerima terhapadap model pembelajaran Guided Inquiry
dengan Pictorial Riddle yang diterapkan oleh guru
peneliti[16].

Hasil wawancara dengan sebagian siswa menunjukkan
bahwa siswa lebih bersemangat dan antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran di kelas. Adanya
pengamatan maupun percobaan secara langsung membuat
siswa lebih memahami materi pembelajaran dan kegiatan
diskusi membuat siswa dapat berinteraksi serta bekerjasama
dengan kelompoknya. Wawancara dengan guru juga
menyatakan bahwa model pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini dapat meningkatkan aktivitas siswa,
sehingga siswa menjadi lebih aktif dibandingkan ketika
mengikuti proses pembelajaran sebelum-sebelumnya.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari penelitian ini adalahterdapatgpada
pra siklus memiliki rata-rata persentase” aktivitas belajar
siswa klasikal 52,48% dengan kriteria kurang aktif, pada
siklus 1 memiliki rata-ratas perSentasenklasikals. 64,8%
dengan kriteria cukup aktif dan pada sikluss2. memiliki
rata-rata persentase klasikal 76,48%dengan ‘kriteria aktif.
Peningkatan rata-rata persentase daripra siklus ke siklusil
sebesar 11,9%, dan dari siklus 1 ke siklus "2 sebesar
11,68%. Terdapat peningkatan juga pada’ hasil belajar
siswa pada aspek kognitif secara klasikal, yaitu' pada pra
siklus memiliki persentase ketuntasan belajar siswa secara
klasikal sebesar 8,82%, | siklus 1 memiliki=-persentase
52,94% dan siklus 2 memiliki persentase sebesar 85,29%.
Peningkatan hasil belajar siswa dari pra'siklus ke siklus 2
sebesar 76,47% . Hasil belajar aspek afektif-seeara klasikal
pada siklus 1 sebanyak 78,82%, dan meningkat-pada_siklus
2 menjadi 83,9%. Kemudian, pada hasil belajar aspek
psikomotorik menunjukkan secara, klasikals siswa ‘yang
semakin meningkat dengan persentase 82,17% pada siklus
1 dan meningkat menjadi 88,11% padasiklus 2.

Saran dalam penelitian ini adalah, sebagai“berikut;
Model pembelajaran Guided Inquiry dengan "Metode
Pictorial Riddle dalam penerapannya membutuhkan waktu
yang banyak sehingga guru harus mengatur waktu seefektif
mungkin agar pembelajaran dapat berjalan secara
maksimal. Saat penerapan Model pembelajaran Guided
Inquiry dengan metode Pictorial Riddle hendaknya guru
selalu membimbing dan mengawasi serta memberi
semangat kepada siswa karena pelaksanaan pembelajaran
ini membutuhkan keberanian siswa dan melatih rasa
percaya diri kepada siswa.
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